BAB IX
KESIMPULAN DAN SARAN

IX.1. Kesimpulan

PT Riau Andalan Pulp and Paper (PT RAPP) adalah perusahaan yang bergerak
dalam industri pulp dan kertas. Didirikan pada awal 1990-an, PT RAPP berkembang
menjadi salah satu produsen utama pulp dan kertas di dunia. Dengan kapasitas produksi
pulp mencapai 2,8 juta ton per tahun, PT RAPP memimpin dalam penerapan teknologi
modern dan praktik pengelolaan yang ramah lingkungan.

Dalam tugas khusus pada departemen Technical Pulp, dihasilkan program prediksi
kecerahan bleaching stage BCTMP guna memberikan solusi dalam mengestimasi tingkat
kecerahan pulp. Alat ini memungkinkan operator untuk memprediksi dan menyesuaikan
parameter proses dengan presisi, memastikan bahwa tingkat kecerahan memenuhi standar
yang diperlukan sekaligus meminimalkan penggunaan bahan kimia yang berlebihan.
Sementara untuk penugasan di departemen Water Treatment Plant, analisa terhadap
deposit yang terbentuk pada fill CT1 menunjukkan bahwa fouling menjadi masalah utama
cooling tower. Pengujian kualitas cooling water dapat dievaluasi ulang agar turbiditas
menjadi salah satu parameter yang diuji setiap harinya. Dosis biodispersant pada CT1 juga
dapat ditingkatkan dari 5 ppm menjadi 10 ppm, untuk mencegah deposisi padatan.

IX.2. Saran

Pada tugas khusus di departemen Technical Pulp, dalam program prediksi
kecerahan BCTMP yang terdapat pada tugas khusus departemen Technical Pulp, ada
baiknya range yang digunakan untuk setiap proses parameter dan bahan kimia yang
digunakan diperluas untuk meningkatkan efisiensi energi dan meminimalkan limbah lebih
lanjut.

Pada tugas khusus di departement Water Treatment Plant, dalam penerapannya,
cooling water juga dapat ditambahkan dengan mud and slit dispersant, yakni dispersan
yang bekerja dengan cara menyeragamkan muatan partikel koloid sehingga partikel
tersebut akan bertolakan dan tidak menggumpal. Salah satu mud and slit dispersant yang
memiliki kinerja terbaik adalah polimer berupa Sulfonic acid/acrylic acid. Selain itu, bahan

kimia lain seperti defoamer juga dapat digunakan untuk mencegah terbentuknya busa. Busa
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dapat mempengaruhi laju alir udara serta memperangkap partikel halus dan bakteri Selain
dari segi penggunaan bahan kimia, desain filler CT1 juga dapat diganti ke filler lain yang
lebih tahan terhadap padatan. Filler yang saat ini digunakan disupply oleh SPX Marley.
Dari supplier yang sama, Counterflow splash fill tipe NC20 atau DF254 counterflow film
fill dapat digunakan. Desain dari fill tersebut dapat mencegah bersarangnya bakteri
pembentuk biofouling dan secara jangka panjang bisa dikatakan memiliki ketahanan yang
lebih tinggi terhadap fouling.
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